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ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan selama guru menyampaikan materi pada kegiatan pembelajaran,
siswa cenderung merasa bosan terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Pada saat guru
memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa saja yang menjawab pertanyaan dan mengeluarkan
pendapat, sehingga menjadikan siswa kurang aktif di kelas dan membuat hasil belajar setiap siswa
rendah. Penelitian ini dilatar belakangi 1) Bagaimanakah penerapan model pembelajaran VCT
(value clarification technique) dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn kelas VII SMP Islam Addasugi tahun 2019-2020 2) Apakah pembelajaran VCT
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VII SMP Islam
Addasugi tahun 2019-2020 3) Apakah pembelajaran VCT dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn kelas VII SMP Islam Addasugi tahun 2019-2020. Analisis ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas dan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk aktivitas belajar siswa
siklus | terdapat 2,52% dengan kategori cukup baik, di siklus Il 3,57% dengan kategori baik.
berbeda dengan hasil belajar siswa di kelas pada siklus | diketahui rata-rata 57,5% dengan kategori
kurang baik sedangkan untuk siklus 1l 80% dengan kategori baik. Kesimpulan yang diperoleh
adalah penerapan model pembelajaran value clarification technique (VCT) dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) kelas VII
SMP Islam Addasugi tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil di atas dapat peneliti sarankan kepada
lembaga SMP Islam Addasuqgi agar lebih memerhatikan siswa saat belajar di kelas dengan
menggunakan metode-metode yang bervariasi agar menarik perhatian siswa saat belajar dan
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dikelas.
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PENDAHULUAN

Definisi pendidikan menurut undang-undang
Rl No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, pada pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha dalam mencapai suatu proses
pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas siswa,
agar dapat mempunyai potensi yang dapat
dikembangkan dengan baik dalam dirinya. Sehingga
dapat disimpulkan pendidikan menjadi penting karena
dengan pendidikan mereka akan mempunyai
pengetahuan dan wawasan yang luas serta bersikap
dan bertindak dengan baik.

Berdasarkan analisis awal, hasil dialog
dengan guru dan observasi di SMP Islam Addasuqi,
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas

masih belum optimal. Pada kelas VII/A mempunyai
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aktivitas pembelajaran yang rendah sehingga dapat
diketahui ada 11 siswa dari 20 belum tuntas sebagai
nilai yang sudah ditentukan dalam KKM yaitu 75
dengan presentase 55%. Selama guru menyampaikan
materi pada kegiatan pembelajaran, siswa cenderung
merasa bosan terhadap apa yang disampaikan oleh
guru. Pada saat guru memberikan pertanyaan, hanya
beberapa siswa saja yang menjawab pertanyaan dan
mengeluarkan pendapat, sehingga menjadikan siswa
kurang aktif di kelas. Kurangnya aktivitas siswa di
dalam kelas dikarenakan penggunaan metode
mengajar yang tidak sesuai atau kurang tepat terhadap
siswa. Sehingga materi tidak dapat dipahami, oleh
karena itu guru harus menerapkan metode belajar

yang bervariasi agar dapat meningkatkan aktivitas
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belajar siswa di kelas (Rulyansah & Hayukasari,
2018).

Sehingga perlu tindakan untuk mengatasi
masalah di atas dengan memperbaiki cara mengajar
guru yang terlalu menoton ke materi atau lebih
cenderung menggunakan ceramah. Peneliti memilih
salah satu model pembelajaran yaitu value
clarification technique (VCT) dalam buku Wina
(2010:283) model pembelajaran (value clarification
technique) VCT ialah sebagai teknik pengajaran untuk
membantu peserta didik dalam mencari dan
menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam
menghadapi  suatu  persoalan melalui  proses
menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam
diri didik,

menanamkan, menggali atau mengungkapkan nilai-

peserta merupakan sebuah cara
nilai tertentu dari peserta didik.

Penelitian VCT juga dilakukan oleh Jaya
(2010) dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil
belajar sebelum dilakukan tindakan hasil belajar
murid tergolong rata-rata 49,2%, sesudah dilakukan
tindakan siklus | dengan rata-rata 65,6% sedangkan
siklus 11 terjadi peningkatan dengan rata-rata 75,0%
dengan kategori cukup dan siklus 111 mencapai nilai
rata-rata 80,7% hal ini membuktikan Penerapan teknik
pembelajaran VCT dalam pelajaran agama islam
dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas 111 SD
Negeri 041 tampan.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
melalui model pembelajaran value clarification
technique (VCT) pada mata pelajaran PKn kelas VII
SMP Islam Addasuqi tahun 2019-2020. Sebagaimana
2015 bahwa model

pembelajaran VCT memiliki kelebihan diantaranya

dijelaskan oleh sukmawati

membantu peserta didik untuk berproses menyadari
dan mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri serta
nilai-nilai orang lain. mampu berkomunikasi secara
terbuka dan jujur dengan orang lain, berhubungan

dengan nilai-nilainya sendiri. mampu menggunakan
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secara bersama-sama, kemampuan berfikir rasional
dan kesadaran emosional, untuk memahami perasaan,

nilai-nilai, sikap dan pola tingkah laku.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan penelitian

tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII SMP Islam
Addasugi. Informan terdiri dari kepala sekolah, guru
PKn dan siswa kelas VII SMP Islam Addasugi. Hasil
pengumpulan data dilakukan diperoleh melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata dan
persen untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar

siswa di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar
siswa dalam menerapkan model pembelajaran value
clarification technique (VCT) pada siklus pertama
pertemuan pertama di peroleh 2,12% dengan kategori
“kurang baik”. pada tindakan siklus I pertemuan 2
dengan persentase sebesar 2,93% termasuk kategori
“cukup baik” dan terlihat peningkatan sebesar 0,81%
dengan nilai rata — rata 2,52 kategori cukup baik%.

Pada tindakan siklus 2 pertemuan 1 hasil
observasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam
menerapkan model pembelajaran value clarification
technique (VCT) vyaitu dengan persentase 3,20%
dengan kategori “cukup baik”. sedangkan pada siklus
2 pertemuan kedua didapatkan persentase 3,94 dalam
kategori “baik” dan terlihat peningkatan sebesar
0,74% dengan nilai rata — rata 3,57 kategori baik%.

Sedangkan hasil belajar siswa dalam
menerapkan model pembelajaran value clarification
technique (VCT) pada siklus pertama pertemuan 1 di
peroleh 55 % dengan kategori “gagal”. pada tindakan
siklus | pertemuan 2 dengan persentase sebesar 60%
termasuk kategori “kurang baik” dan terlihat
peningkatan sebesar 5%. Rata-rata dari keduanya

ialah 57,5%. Pada tindakan siklus 2 pertemuan 1
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diperoleh  75%
sedangkan pada siklus 2 pertemuan 2 didapatkan

dengan kategori “cukup baik”.
persentase 85% dalam kategori “baik” dan terlihat
peningkatan sebesar 10%, rata-rata siklus Il lalah
80%.

Siklus | pertemuan pertama jika dilihat dari
kegiatan siswa saat proses pembelajaran tidak ada
siswa yang aktif karena siswa cenderung main-main
saja dalam belajar, gurau, bicara sendiri sehingga itu
berakibat tidak baik untuk yang lain dan mereka juga
tidak berani tampil di depan kelas. Hal ini menjadi
acuan bagi guru untuk membuat mereka bisa aktif
dalam belajar. Di pertemuan kedua sudah terlihat
beberapa siswa yang mulai aktif seperti sering
bertanya, mendengarkan penjelasan dari guru,
tidak bisa

mengeluarkan pendapat untuk pertanyaan yang di

mengerjakan tugas, walau mereka
ajukan oleh temannya. Akan tetapi itu sudah cukup
baik karena siswa saat belajat tidak pasif di kelas.
Siklus Il pertemuan pertama ada sedikit
kemajuan dari siklus | karena mereka sudah mulai
bisa berpendapat dan mempertahankan jawaban
mereka walau hanya bisa di hitung ada beberapa
siswa tapi itu cukup baik dalam proses pembelajaran
karena sebelumnya di siklus pertama siswa tidak ada
yang
mendengarkan penjelasan dari guru dan mengerjakan

berpendapat  hanya  sering  bertanya,
tugas saja. Di pertemuan kedua siswa sudah mulai
aktif dalam pembelajaran dari segi mengerjakan tugas,
dalam berpendapat, sering bertanya, aktif dan kompak
dalam kelompok, memperhatikan penjelasan dari
guru, dan menghargai pendapat orang lain. sehingga
siswa sudah kondusif saat belajar mengajar di kelas
VII/B.

Sedangkan hasil belajar siswa terdapat 9
orang yang tidak tuntas dalam belajar dikarenakan
mereka tidak mengerti pertanyaan tersebut dan juga
tidak memahaminya dengan baik. Akibat mereka
tidak mendengarkan guru saat menjelaskan materi

pelajaran. Di pertemuan kedua berkurang satu orang
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dari yang awalnya 9 menjadi 8 orang yang tidak
Hal

menindaklanjuti masalah yang terjadi didalam kelas,

tuntas dalam belajar. ini guru perlu

kenapa hasil belajar siswa itu rendah pada mata
pelajaran PKn
Siklus 11

peningkatan hasil belajar siswa karena yang belum

pertemuan pertama sudah ada

tuntas belajar ada 5 orang saja, hal ini jika di lihat
rata-rata siswa dari 20 siswa terdapat 75% yang tuntas
dalam belajar sehingga hasil tersebut sudah memenuhi
75.  Untuk

memastikannya lagi guru memberikan tugas kepada

kriteria ketuntasan minimum yaitu

siswa di pertemuan kedua apakah siswa sudah
memenuhi kriteria ketuntasan minimum apa tidak,
soalnya hasil yang di peroleh ialah 75. Baru di
pertemuan kedua hasil belajar siswa lebih dominan
yang tuntas belajar disebabkan mereka benar-benar
mengikuti arahan dari guru saat proses belajar sedang
berlangsung. Jadi hasil yang dperoleh di pertemuan
kedua ialah 85% yang mana melebihi nilai kriteria

ketuntasan yaitu 75.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran VCT dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
di SMP

Addasuqgi. Guru sebelumnya memberikan gambaran

mata pelajaran PKn kelas VII Islam

dan penjelasan awal kepada siswa terkait langkah-
langkah pembelajaran VCT dengan tujuan agar dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di
kelas agar hasil yang diperoleh diatas nilai KKM yaitu
75.
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